
 

 

 

 

 

PENENTUAN MINIMUM DATA SET (MDS) DAN INDEKS KUALITAS 

TANAH DI SUB DAS KALIPUTIH 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

 

Herviena Destyaningrum 

NIM 071510301034 

 

 

 

 

JURUSAN TANAH 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS JEMBER 

2012 



 

 

 

 

 

PENENTUAN MINIMUM DATA SET (MDS) DAN INDEKS KUALITAS 

TANAH DI SUB DAS KALIPUTIH 

 

 

SKRIPSI 

 

diajukan guna memenuhi salah satu persyaratan  

untuk menyelesaikan Program Sarjana pada 

Program Studi Ilmu Tanah Jurusan Tanah 
Fakultas Pertanian Universitas Jember 

 

 

 

Herviena Destyaningrum 

NIM 071510301034 

 

 

 

JURUSAN TANAH 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS JEMBER 

2012 



PERSEMBAHAN 

 

Skripsi ini saya persembahkan untuk: 

1. Ibunda Wini Astuti Hadi dan Ayahanda Drs. Ali Sumarsono, Kakak-kakakku 

Nisa Isnania, Luki Roosniasafitri, Prita Krisnawiendrati, Anton Rachmadya, 

dan Deden Rukmana yang tercinta dan Abdillah Pratama yang selalu 

menemani dan menyemangati, serta motivasi bagiku; 

2. guru-guruku sejak taman kanak-kanak sampai dengan perguruan tinggi; 

3. Almamater Fakultas Pertanian Universitas Jember. 

 

 



MOTTO 
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Penentuan Minimum Data Set (MDS) dan Indeks Kualitas Tanah di Sub DAS 

Kaliputih 

 

Herviena Destyaningrum 

 

Jurusan Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Jember 

 

ABSTRAK 

 

Beralihnya penggunaan lahan di sekitar sub DAS Kaliputih merupakan salah satu 

faktor penyebab banjir dan longsor di Kecamatan Panti. Akibatnya, kualitas tanah 

di sub DAS Kaliputih dapat mengalami degradasi. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi indikator-indikator kuallitas tanah khususnya indikator fisika dan 

kimia tanah pada sub DAS Kaliputih, mengetahui parameter terpenting penentu 

indikator kualitas tanah, dan menentukan indeks kualitas tanah di sub DAS 

Kaliputih. Pada penelitian ini, indikator kualitas tanah ditetapkan berdasarkan 

minimum data set (MDS). Minimum data set (MDS) ditentukan melalui Principal 

Components Analysis (PCA) dengan menggunakan software SPSS (Statical 

Product and Service Solutions) versi 14. Indikator fisika tanah yang teridentifikasi 

adalah tekstur tanah (pasir), porositas tanah, dan konduktivitas hidraulik, 

sedangkan indikator kimia tanah yang teridentifikasi adalah Ca tertukar, kapasitas 

tukar kation (KTK), pH tanah, dan K tertukar. Secara keseluruhan, porositas tanah 

mempunyai porsi terbesar sebagai penentu indeks kualitas tanah di sub DAS 

Kaliputih. Tekstur (pasir) dan basa tertukar (Ca tertukar) merupakan penentu 

terbesar perbedaan indeks kualitas tanah diantara SPT yang ada. Nilai indeks 

kualitas tanah di sub DAS Kaliputih berturut-turut dari yang tertinggi sampai 

terendah adalah 0,74 pada penggunaan lahan perkebunan; 0,73 pada penggunaan 

lahan tegalan; 0,71 pada penggunaan lahan perkebunan; 0,68 pada penggunaan 

lahan tegalan; 0,68 pada penggunaan lahan perkebunan; 0,68 pada penggunaan 

lahan sawah; dan 0,53 pada penggunaan lahan hutan. 

 

Kata kunci: Sub DAS Kaliputih, Kualitas Tanah, Minimum Data Set (MDS) 



Determination The Minimum Data Set (MDS) and The Soil Quality Index in The 

Sub Watershed Kaliputih 

 

Herviena Destyaningrum 

 

Soil Science Department, Faculty of Agriculture, The Universitas of Jember 

 

ABSTRACT 

 

Transfer of land use around the sub watershed Kaliputih is one of the factors 

causing floods and landslides in the district center. As a result, the soil quality of 

the sub watershed Kaliputih is degraded. This study aimed to identify indicators of 

soil quality in particular physical and chemical indicators of soil in the sub 

watershed Kaliputih, to know the parameters of the most important determinant of 

soil quality indicators, and to determine the soil quality index in the sub 

watershed Kaliputih. In this study, soil quality indicators are defined based on the 

minimum data set (MDS). Minimum data set (MDS) is determined by Principal 

Components Analysis (PCA) using SPSS software (Statical Product and Service 

Solutions) version 14. Indicators of soil physics identified are soil texture (sand), 

soil porosity, hydraulic conductivity, whereas soil chemical indicators identified 

are exchanged Ca, cation exchange capacity (CEC), soil pH, an exchanged K. 

Overall, the porosity of the soil has the largest portion as a determinant of soil 

quality index in the sub watershed Kaliputih. Texture (sand) and exchanged alkali 

(exchanged Ca) are the biggest determinant of soil quality index difference among 

the existing SPTs. The index value of soil quality in the sub watershed Kaliputih 

row from highest to lowest, are 0,74 on plantations land use; 0,73 on moor land 

use; 0,71 on plantations land use; 0,68 on moor land use; 0,68 on plantations 

land use; 0,68 on paddy field land use; and 0,53 on forest land use. 

 

Key word: sub watershed Kaliputih, Soil Quality, Minimum Data Set (MDS) 



RINGKASAN 

 

Penentuan Minimum Data Set (MDS) dan Indeks Kualitas Tanah di Sub 

DAS Kaliputih; Herviena Destyaningrum, 071510301034, 2012: 37 halaman; 

Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Jember. 

 

Sub Daerah Aliran Sungai (DAS) adalah bagian DAS yang menerima air 

hujan dan mengalirkannya melalui anak sungai ke sungai utama. Setiap DAS 

terbagi habis ke dalam sub DAS-sub DAS. Bencana banjir dan longsor yang 

terjadi awal Januari 2006 disebabkan beralihnya fungsi lahan di daerah hulu dari 

hutan dan perkebunan karet menjadi perkebunan kopi. Sebagian dari masyarakat 

mengaku memiliki sertifikat tanah di daerah tersebut dan mengklaim bahwa tanah 

tersebut adalah miliknya sehingga mereka merasa berhak untuk melakukan apa 

saja di atas tanah itu termasuk untuk mengganti hutan dan kebun karet menjadi 

tanaman perkebunan kopi. 

Penelitian ini dilaksanakan di lapangan dan laboratorium, pada tahap 

pertama membuat peta satuan lahan dengan sistem tumpang tindih antara peta 

kelerengan dan peta penggunaan lahan yang nantinya akan menghasilkan peta 

baru yang merupakan dasar Satuan Pemetaan Terkecil (SPT). Setiap SPT 

dilakukan pengambilan contoh tanah terusik dan tidak terusik. Pada tahap kedua, 

menganalisis sifat fisik dan kimia dari contoh tanah yang sudah diambil. 

Parameter fisika yang dianalisis, yaitu tekstur tanah, stabilitas agregat, berat 

volume, berat jenis partikel, porositas tanah, kadar air, dan konduktivitas hidraulik 

(Ks). Parameter kimia yang dianalisis, yaitu pH tanah, C organik, KTK, N total, P 

tersedia, K tertukar, Ca tertukar, dan Mg tertukar. Indikator kualitas tanah 

ditetapkan berdasarkan minimum data set (MDS).  

Minimum data set (MDS) ditentukan melalui Principal Components 

Analysis (PCA) dengan menggunakan software SPSS (Statical Product and 

Service Solutions) versi 14. Untuk mencari indeks kualitas tanah, sebelumnya 

harus diketahui terlebih dahulu nilai pembobotnya dengan cara membagi persen 

varian dengan total persen varian. Setelah pembobotan diketahui, kemudian 



dilakukan peng-skor-an dengan menggunakan persamaan yang diusulkan oleh 

Diack and Stott. Langkah selanjutnya untuk menentukan indeks kualitas tanah 

(SQI) dengan mengalikan pembobot dan hasil skoring.  

Nilai indeks kualitas tanah di sub DAS Kaliputih berturut-turut dari yang 

tertinggi sampai terendah adalah 0,74 pada penggunaan lahan perkebunan; 0,73 

pada penggunaan lahan tegalan; 0,71 pada penggunaan lahan perkebunan; 0,68 

pada penggunaan lahan tegalan; 0,68 pada penggunaan lahan perkebunan; 0,68 

pada penggunaan lahan sawah; dan 0,53 pada penggunaan lahan hutan. 

Indikator fisika tanah yang teridentifikasi adalah tekstur tanah (pasir), 

porositas tanah, dan konduktivitas hidraulik, sedangkan indikator kimia tanah 

yang teridentifikasi adalah Ca tertukar, kapasitas tukar kation (KTK), pH tanah, 

dan K tertukar. Secara keseluruhan, porositas tanah mempunyai porsi terbesar 

sebagai penentu indeks kualitas tanah di sub DAS Kaliputih. Tekstur (pasir) dan 

basa tertukar (Ca tertukar) merupakan penentu terbesar perbedaan indeks kualitas 

tanah diantara SPT yang ada. Berdasarkan uji Duncan penggunaan lahan sawah, 

penggunaan lahan tegalan datar, penggunaan lahan tegalan landai, penggunaan 

lahan perkebunan landai, penggunaan lahan perkebunan agak curam, penggunaan 

lahan perkebunan curam termasuk ranking satu dan kriteria indeks kualitas 

tanahnya tinggi sampai sedang, sedangkan penggunaan lahan hutan termasuk 

ranking dua dan kriteria indeks kualitas tanahnya rendah. 
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